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WISATAWAN MELONJAK, DISPARPORA BATANG OPTIMIS CAPAI 

TARGET PENDAPATAN ASLI DAERAH RP 3,7 MILIAR 

 
Sumber Gambar: 
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Isi Berita:   

TRIBUNJATENG.COM, BATANG - Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga 

(Disparpora) Batang meyakini libur lebaran tahun 2024 menjadi liburan terpadat. 

Hal ini dibuktikan jumlah wisatawan yang melonjak hingga 25 persen dibandingkan 

tahun sebelumnya. 

Melihat momentum tersebut, Disparpora optimis bisa mencapai target Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), mencapai Rp3,7 Miliar. 

Berbeda dengan tahun 2023 yang hanya mencapai Rp3,1 miliar dari target yang 

ditentukan sebesar Rp3,5 miliar. 

Hal itu disebabkan faktor cuaca ekstrem yang mengakibatkan PAD tidak sesuai target. 

Kabid Destinasi Disparpora Batang Siswanto menyampaikan, kepadatan pengunjung 

mulai terlihat sejak H+2 lebaran baik di destinasi wisata pantai maupun pegunungan. 

“Tahun lalu di Pantai Sigandu dan Forest Coffee cuma 1.500 pengunjung, tapi di puncak 

libur lebaran bisa mencapai 2 ribu sampai 3 ribu lebih pengunjung,” tuturnya. 

Sementara itu, Manajer Pemasaran SBJ Verdy mengakui, lonjakan wisatawan terjadi 

sejak H+1 hingga H+2, yang menyentuh angka 1.000 hingga 2.000 pengunjung. 

Hal ini termasuk yang luar biasa karena minat pengunjung akan terus meningkat hingga 

H+7 lebaran. 

“H+ 1 pengunjung kami seribu orang, baru setelah itu terus meningkat sampai 2.300 

orang. Dan diperkirakan akan mencapai 4 ribu saat puncak libur lebaran antara Sabtu dan 

Minggu,” jelasnya. 

Untuk menarik minat pengunjung, beberapa destinasi terus ditingkatkan kuantitas dan 

kualitasnya.  

“Yang baru, kami menyiapkan resto di tepi pantai, yakni Blue Resto. Dengan menu 

spesial seafood sebagai andalan,”pungkasnya.(din) 
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Catatan : 

 Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disingkat PAD adalah pendapatan Daerah 

yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan.1  

 Pendapatan Asli Daerah yang (PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh daerah yang 

dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

PAD bertujuan memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai 

pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan 

desentralisasi.2   

 Peningkatan pendapatan asli daerah merupakan salah satu modal keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembangunan daerah. Karena PAD menentukan kapasitas daerah 

dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan. Baik pelayanan publik maupun 

pembangunan. Semakin tinggi dan besar rasio PAD terhadap total pendapatan daerah 

memperlihatkan kemandirian dalam rangka membiayai segala kewajiban terhadap 

pembangunan daerahnya.3 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 
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